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ABSTRACT 

 

Oral and dental health is often less a priority for some people, especially 

in adulthood, teeth can experience a variety of problems, one of which is date 

teeth and missing teeth, at that age such teeth that are dated cannot grow back. 

In overcoming this problem, the use of dentures is one of the right ways. 

The purpose of this study was to determine the description of knowledge 

and motivation for the use of dentures at age of 40-60 years at Jalan Kapten 

Muslim Helvetia, Medan City. This type of research is descriptive, where this 

study will describe how the description of knowledge and motivation for the use of 

dentures at age of 40-60 years at Jalan Kapten Muslim Helvetia, Medan, 

February 2019 to May 2019. The sample in this study amounted to 30 peoples 

aged 40- 60 years old. Data collected are primary and secondary data. 

Descriptive testing is used to describe the knowledge and motivation of the use of 

dentures at the age of 40-60 years. 

The results showed that the level of knowledge of the use of dentures was 

56.7% good and 43.3% were moderate. And the level of motivation for using 

dentures was 46.7% (high), 43.3% (medium) and 10% (low). 

The conclusion after the research was conducted that the high level of 

knowledge and motivation for the use of dentures. 

 

Keywords : Knowledge, Motivation, and Dentures. 
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ABSTRAK 

 

 Kesehatan gigi dan mulut sering kali kurang menjadi proritas bagi 

sebagian orang, terutama pada usia dewasa, gigi dapat mengalami berbagai 

masalah, salah satunya adalah gigi tanggal dan gigi hilang, di usia yang seperti 

itu gigi yang tanggal tidak dapat tumbuh kembali. Dalam mengatasi masalah ini, 

penggunaan gigi tiruan merupakan salah satu cara yang tepat. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan motivasi terhadap pemakaian gigi tiruan pada usia 40-60 tahun di Jalan 

Kapten Muslim Helvetia Kota Medan. Jenis penelitian adalah deskriptif, dimana 

penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana gambaran pengetahuan dan 

motivasi terhadap pemakaian gigi tiruan pada usia 40-60 tahun di Jalan Kapten 

Muslim Helvetia Kota Medan, bulan Febuari 2019 sampai Mei 2019. Sampel  

pada penelitian ini berjumlah 30 orang berumur 40-60 tahun. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Uji Deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan dan motivasi terhadap pemakaian gigi tiruan 

pada usia 40-60 tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pemakaian gigi 

tiruan adalah 56,7% baik dan 43,3% sedang. Dan tingkat motivasi pemakaian 

gigi tiruan adalah 46,7% (tinggi), 43,3% (sedang) dan 10% (rendah). 

Kesimpulan setelah dilakukan penelitian bahwa tingginya tingkat 

pengetahuan dan motivasi pemakaian gigi tiruan. 

 

Kata Kunci  : Pengetahuan, Motivasi, dan Gigi Tiruan. 

Daftar bacaan :  16(1992-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kesehatan adalah keadaan sempurna baik fisik, mental dan sosial dan 

tidak hanya bebas dari penyakit dan cacat, serta produktif secara sosial dan 

ekonomi (Soekidjo Notoatmodjo, 2005). Menurut Departemen Kesehatan 

republic Indonesia (Depkes RI)  (1992: 5), untuk mewujudkan derajat kesehatan 

yang optimal bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan dengan 

pendeatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan 

penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan 

(rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan 

berkesinambungan (Depkes, 1992:5) 

Gigi merupakan satu kesatuan dengan anggota tubuh kita yang lain. 

Kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya, 

sehingga akan mengganggu aktivitas sehari-hari(Ratih Ariningrum, 2000).Gigi 

dan mulut adalah bagian penting yang harus dipertahankan kebersihannya, 

sebab melalui organ ini berbagai kuman dapat masuk. Banyak organ yang 

berada dalam mulut, seperti orofaring, kelenjar parotid, tonsil, uvula, kelenjar 

sublingual, kelenjar submaksilaris, dan lidah (Indry Merdekawati, 2017). Gigi 

geligi merupakan salah satu komponen penting dalam mulut yang berperan 

dalam proses bicara maupun pengunyahan 

 Kesehatan gigi dan mulut sering kali kurang menjadi proritas bagi 

sebagian orang. Padahal, gigi dan mulut merupakan ‘pintu gerbang’ masuknya 

kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggukesehatan organ tubuh lainnya. 

Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, prevalensi nasional masalah gigi 

dan mulut sebesar 25,9%. Terdapat 31,1% yang menerima perawatan dan 

pengobatan dari tenaga medis gigi, seperti perawat gigi, dokter gigi atau dokter 

gigi spesialis, sementara 68,9% lainnya tidak dilakukan perawatan.  

Pada usia dewasa, gigi dapat mengalami berbagai masalah, salah 

satunya ialah gigi tanggal dan gigi hilang. Terlebih, pada usia dewasa, gigi yang 

tanggal tidak dapat tumbuh kembali. Pada rentang usia 35-44 tahun, sebanyak 

17,5% masyarakat Indonesia mengalami tanggal gigi, sedangkan pada rentang 

usia 45-54 sebanyak 23,6% masyarakat Indonesia kehilangan gigi karena 

tanggal dan dicabut, pada rentang usia 55-64 sebanyak 29,0% masyarakat 
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Indonesia mengalami tanggal gigi sendiri ataupun dicabut. Dari hasil ini, dapat 

dilihat bahwa, semakin bertambahnya usia seseorang jumlah gigi yang hilang 

karena tanggal sendiri dan di cabut semakin tinggi (Riskesdas, 2018). Tentu ini 

menjadi masalah besar, dikarena gigi merupakan bagian penting dalam proses 

berlangsungnya pencernaan. 

Perubahan yang terjadi akibat kehilangan gigi berdampak pada 

penurunan efisiensi pengunyahan yang secara tidak langsung berpengaruh pada 

kesehatan umum seseorang (Micni J, 2011).Kehilangan gigi geligi juga dapat 

menimbulkan dampak emosional dan fungsional serta dapat memengaruhi 

estetik. Akibat lainnya yaitu dapat berpengaruh pada ketidaknyamanan dan 

emosi pada kebanyakan orang (Jubhari, 2007).Sedini mungkin, masih saja 

banyak dijumpai kasus kehilangan gigi. Perawatan dengan pemakaian gigi tiruan 

sebagai pengganti daerah yang kehilangan gigi geligi sangat penting, namun 

tidak semua orang yang kehilangan gigi memakai gigi tiruan. 

Dalam mengatasi masalah ini, penggunaan gigi palsu ataupun gigi tiruan 

merupakan salah satu cara yang tepat. Gigi yang sudah tanggal, terlebih pada 

usia lanjut ada baiknya dilakukan tindakan dengan mengganti gigi yang sudah 

tanggal dengan gigi palsu atau gigi tiruan. Penggunaan gigi palsu atau tiruan di 

Indonesia terbilang masih sedikit, yaitu sebanyak 1,4% di Indonesia serta di 

Sumatera Utara (Riskesdas, 2018). Tentu saja persentase ini masih terbilang 

sedikit daripada masyarakat yang mengalami gigi tanggal atau pun kecilnya 

prevalensi pengguna gigi tiruan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

mahalnya biaya pembuatan gigi tiruan, lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

pembuatan gigi tiruan, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat 

pemakaian gigi tiruan, serta persepsi individu terhadap status kesehatan gigi 

(Hermina, 2013) 

Umur dan latar belakang pendidikan sangat berpengaruh pada kualitas 

pengetahuan seseorang, yang mana merupakan salah satu ciri kedewasaan fisik 

dan kematangan psikologis yang berkaitan dalam memberikan tanggapan pada 

objek yang ada di sekitarnya. Umur yang semakin dewasa akan lebih baik dalam 

menyampaikan tanggapan ataupun respon yang diperoleh baik melalui 

pendidikan maupun pengalaman. Dalam hal pemakaian gigi tiruan atau gigi 

palsu, pada salah satu penelitian menunjukkan bahwa orang yang lebih dewasa 
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merasa pemakaian gigi tiruan lebih diperlukan dibandingkan dengan orang yang 

lebih muda 

Pengetahuan sangat berhubungan dengan pendidikan, dimana 

diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi akan semakin luas 

pengetahuannya. Namun pernyataan ini tidak selalu menjadi jaminan bahwa 

orang dengan lulusan perguruan tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik 

dibanding yang bukan lulusan perguruan tinggi, salah satunya pengetahuan 

mengenai kesehatan gigi dan mulut. Seseorang berpendidikan rendah tidak 

mutlak berpengetahuan rendah. Peningkatan pengetahuan tidak hanya diperoleh 

lewat pendidikan formal, akan tetapi juga dapat diperoleh dari pendidikan non 

formal. Kurangnya pendidikan tentang pentingnya kesehatan mulut, merupakan 

hal yang penting bagi kesehatan mulut. 

Pengetahuan merupakan faktor predisposisi atau faktor yang 

mempermudah bagi seseorang untuk terlaksananya suatu perilaku dalam hal ini 

perilaku kesehatan terhadap perawatan prosthodonsia. Menurut Skinner perilaku 

kesehatan merupakan suatu respon seseorang terhadap objek yang berkaitan 

dengan sakit, penyakit, serta sistem pelayanan kesehatan, dimana pelayanan 

untuk pemakaian gigitiruan juga termasuk dalam salah satu bentuk pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan juga merupakan faktor pemicu terhadap 

perilaku yang menjadi dasar atau motivasi bagi tindakannya akibat tradisi atau 

kebiasaan, kepercayaan, tingkat pendidikan, dan tingkat sosial ekonomi.                          

Pengetahuan seseorang terhadap pemakaian gigi tiruan dapat diperoleh dari 

mana saja, meskipun seseorang tersebut tidak memakai gigi tiruan atau gigi 

palsu. 

Dari hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti  pada masyarakat 

usia 40-60 tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan ditemukan 6 dari 

10 orang yang menggunakan gigi tiruan. 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentangGambaran Pengetahuan dan Motivasi Terhadap Pemakaian Gigi 

Tiruan pada Usia 40-60 Tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

Gambaran Pengetahuan dan Motivasi Terhadap Pemakaian Gigi Tiruan pada 

Usia 40-60 Tahun di Jalan kapten Muslim Helvetia Kota Medan. 

 

C. Tujuan Penelitian  

C.1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan dan Motivasi Terhadap 

Pemakaian Gigi Tiruan pada Usia 40-60 Tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia 

Kota Medan.  

C.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang gigi tiruan pada usia 

40-60 tahun 

2. Untuk mengetahui motivasi masyarakat terhadap pemakaian gigi tiruan 

pada usia 40-60 tahun 

D. Manfaat penelitian 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti tentang  Pengetahuan 

dan Motivasi Terhadap Pemakaian Gigi Tiruan di Jalan Kapten Muslim 

Helvetia Kota Medan. 

2. Menambah pengetahuan dan motivasi tentang pemakaian gigi tiruan di jalan 

kapten muslim helvetia kota medan  

3. Sebagai bahan informasi dan masukan yang berkaitan dengan upaya 

peningkatan derajat kesehatan gigi dan mulut terutama dengan pemakaian 

gigi palsu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan  

A.1. Pengertian Pengetahuan 

 Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

mengadakan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap 

obyek terjadi melalui panca indra manusia yakni penglihatan, pendengaran, 

 penciuman, rasa dan raba dengan sendirinya. Pada waktu pengindraan 

sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh identitas 

perhatian persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. (Notoatmodjo, 2003) 

A.2. Tingkat Pengetahuan (knowledge) 

 Menurut Notoatmodjo (2010) pengetahuan adalah hasil pengindraan 

manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya 

(mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu 

pengindraan sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi 

oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar 

pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengar (telinga), dan indra 

penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai 

intensitas atau tingkat yang berbeda-beda. Secara garis besarnya dibagi dalam 6 

tingkat pengetahuan, yaitu : 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya 

setelah mengamati sesuatu. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu objek tersebut, tidak sekedar 

dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat menginterpretasikan 

secara benar tentang objek yang diketahui tersebut. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud 

dapat menggunakan atau mengaplikasi prinsip yang diketahui tersebut pada 

situasi yang lain. 
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d. Analisa (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau 

memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang 

terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum 

komponen-kompponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain, sintesis 

adalah kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi 

yang telah ada. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian 

terhadap suatu objek tertentu. Penilaian dengan sendirinya di dasarkan pada 

suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat.  

 

A.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

A.3.1 Faktor Internal 

1.  Pendidikan 

 Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap 

perkembangan orang lain menuju ke arah cita-cita tertentu yang menentukan 

manusia untuk berbuat dan mengasihi kehidupan untuk mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapat 

informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Menurut YB Mantra, pendidikan dapat 

mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup 

terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan 

pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima 

informasi. (Notoatmodjo 2003) 

2. Pekerjaan  

 Pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk 

menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah 

sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah 

yang membosankan, berulang dan banyak tantangan. Sedangkan pekerjaan 

umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan 

mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga. (Nursalam) 
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3. Umur 

  Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai 

berulang tahun menurut Elisabet B. Semakin cukup umur, tingkat kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Dari 

segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dan 

pada orang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal ini akan sebagai dari 

pengalaman dan kematangan jiwa. (Huclok 1998) 

 

A.3.2 Faktor Eksternal 

1. Faktor Lingkungan 

  Menurut Ann.Mariner yang dikutip dari Nursalam 3 lingkungan 

merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya 

yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok. 

2. Sosial Budaya 

  Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi 

dari sikap dalam menerima informasi. 

 

A.4. Motivasi 

A.4.1. Definisi Motivasi 

  Motivasi berasal dari kata Latin movere  yang artinya dorongan dari 

dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku (Notoatmodjo, S, 2010). 

Seseorang berbuat atau melakukan sesuatu didukung oleh sebuah kekuatan 

dari dalam dirinya. Dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu 

disebut motif. Semenara motif adalah pikiran (thought) atau perasaan (feeling) 

yang bekerja untuk mendorong seseorang melakukan tindakan tertentu pada 

suatu saat tertentu (Latipah, 2012). 

  Motivasi adalah suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, 

merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat mencapai tujuan (Wijayaningsih, K, S, 2014). 

 Motivasi mengandung tiga komponen pokok di dalamnya yaitu 

menggerakkan, mengarahkan dan menopang tingkah laku manusia (Taufik, 

M, 2007) 

a. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu, memimpin 

seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya kekuatan 

dalam hal ingatan, respon-respon positif. 
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b. Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Tingkah 

seseorang individu diarahkan terhadap sesuatu. 

c. Untuk menjaga atau menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus 

menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan dan kekuatan-

kekuatan. 

A.4.2.Tujuan Motivasi 

 Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakkannya atau 

menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan 

sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil dan atau mencapai tujuan tertentu 

(Taufik, M, 2007) 

A.4.3. Fungsi Motivasi 

 Perlu ditegaskan, bahwa motivasi berkaitan dengan suatu tujuan, 

apapun bentuk kegiatannya atau dengan mudah tercapai jika diawali dengan 

sebuah motivasi yang jelas. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi 

motivasi (Setiawati, S dan Dermawan, A, C, 2008) 

a. Motivasi sebagai pendorong manusia untuk berbuat 

Fungsi motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan 

b. Motivasi sebagai penentu arah perbuatan 

Motivasi akan menuntun seseorang untuk melakukan kegiatan yang benar-

benar sesuai dengan arah dan tujuan yang ingin dicapai 

c. Motivasi sebagai proses seleksi perbuatan 

Motivasi akan memberikan dasar pemikiran bagi individu untuk 

memprioritaskan kegiatan mana yang harus dilakukan dan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

A.4.4. Jenis Motivasi 

1. Motivasi bawaan 

Yang dimaksud dengan motivasi bawaan adalah motivasi yang dibawa 

sejak lahir, jadi motivasi ini tanpa dipelajari. Motivasi ini akan terus 

berkembang sebagai konsekuensi logis manusia. 

2. Motivasi yang dipelajari 

Motivasi ini akan ada dan terus berkembang karena adanya keingintahuan 

seseorang dalam proses pembelajaran. Motivasi ini seringkali disebut 

dengan motivasi yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup 
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dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga 

motivasi ini terbentuk. 

3. Motivasi kognitif (Cognitive Motives) 

Motivasi ini menyangkut kepuasan individual, Kepuasan individual yang 

berada di dalam diri manusia dan biasanya berwujud proses dan produk 

mental. 

4. Motivasi ekspresi diri (Self Expression) 

Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Yang penting 

kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa dan bagaimana 

sesuatu itu terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini 

memang diperlukan kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal ini 

seseorang memiliku keinginan untuk aktualisasi diri. 

5. Motivasi aktualisasi 

Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan meningkatkan 

kemajuan diri menjadi salah satu keinginan bagi setiap individu. 

 

A.4.5. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

 Seseorang dapat termotivasi oleh dua faktor yaitu : 

1. Faktor Intrinsik 

 Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri atas: 

a. Persepsi individu mengenal diri sendiri 

Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu tergantung 

pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi tentang dirinya sendiri akan 

mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak. 

b. Harga diri dan Prestasi 

Faktor ini mendorong atau mengarahkan individu untuk berusaha agar 

menjadi pribadi mandiri, kuat dan memperoleh kebebasan serta 

mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat, serta dapat 

mendorong individu untuk berprestasi. 

c. Harapan 

Adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini merupakan 

informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan 

subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari perilaku. 
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d. Kebutuhan 

Manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri 

berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya secara total. 

Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari 

atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan 

yang dialaminya. 

e. Kepuasan kerja 

Merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam diri individu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 

2. Faktor Ekstrinsik 

 Yaitu faktor yang berasal dari diri individu, terdiri atas: 

a. Jenis dan sifat pekerjaan 

Dorongan untuk bekerja pada jenis dan alat pekerjaan tertentu sesuai 

dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan individu untuk 

menemukan sikap atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini 

juga dapat dipengaruhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang dimiliki oleh 

objek pekerjaan dimaksud. 

b.  Kelompok kerja dimana individu bergabung 

Kelompok kerja atau organisasi tempat dimana individu bergabung dapat 

mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu 

tujuan perilaku tertentu. Peranan kelompok atau organisasi ini dapat 

membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, 

kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu dalam 

kehidupan sosial. 

c.  Situasi lingkungan 

Setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa mampunya 

dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannya. 
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A.5. GIGI TIRUAN 

A.5.1. Definisi Gigi Tiruan 

 Menurut definisi American Dental Association, prostodonsia adalah ilmu 

dan seni pembuatan suatu penggantian atas hilangnya satu atau lebih gigi 

permanen serta jaringan sekitarnya, jadi dapat dikatakan gigi tiruan merupakan 

protesa yang menggantikan gigi yang hilang serta sekitarnya. 

 

A.5.2. Jenis Gigi Tiruan  

a. Prostodonsia lepasan (Ilmu Geligi Tiruan Lepasan) 

 Gigi tiruan yang bisa dilepas pasang atau biasa disebut removable. 

Proses pembuatan gigi tiruan lepasan biasanya membutuhkan waktu waktu 

beberapa kali kunjungan, diantaranya adalah untuk persiapan rongga mulut. 

Pada awal pemakaian gigi tiruan lepasan akan terasa tidak nyaman namun aka 

nada penyesuaian. Rasa nyaman tersebut bisa berupa gangguan pada saat 

makan maupun berbicara, air ludah yang terus menerus keluar, ruangan bagian 

lidah yang terasa sempit, dan lain sebagainya. Gigi tiruan lepasan bisa dibuat 

dari berbagai bahan seperti: a) Akrilik, b) Metal Frame, c) Valplast. 

 

b. Prostodonsia Cekat (Ilmu yang Mempelajari Gigi Tiruan Cekat) 

 Gigi tiruan yang tidak bisa dilepas karena dipasang permanen. Gigi 

tiruan cekat relative lebih nyaman daripada gigi tiruan lepasankarena tidak perlu 

menggunakan plat yang bisa mengganggu lidah. Gigi tiruan cekat ada 2 macam 

yaitu: 

1) Crown atau mahkota buatan 

Dibuat untuk memperbaiki gigi yang mahkotanya sudah rusak, namun 

akarnya masih bagus. Selain untuk memperkuat jaringan gigi yang 

tersis,crown juga bisa memperbaiki penampilan, bentuk ataupun posisi 

kemiringan gigi. Crown bisa dibuat dari berbagai macam bahan seperti 

akrilik, logam, porselen. Crown yang terbuat dari logam biasanya dipakai 

untuk gigi belakang karena relatif kuat menahan daya kunyah, porselen 

dan logam juga bisa dikombinasikan untuk membuat suatu crown yang 

kuat namun tidak mengganggu estetika, sedangkan yang terbuat dari 

akrilik harganya relatif lebih murah, namun kurang tahan lama karena 

mudah rusak, terkikis ataupun mengalami pewarnaan. 
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2) Bridge atau jembatan 

Gigi tiruan yang menghubungkan gigi yang satu dengan yang lain 

melintasi ruangan yang kosong akibat kehilangan gigi. Selain 

menghubungkan gigi dengan gigi, bridge juga juga bisa digunakan untuk 

menghubungkan gigi denngan implan, atau menghubungkan implan 

dengan implan. Gigi ataupun implan yang dihubungkan dengan bridge ini 

berperan sebagai penyangga, oleh karena itu disebut dengan gigi 

penyangga. Bridge ini bisa dibuat dengan berbagai macam bahan 

diantaranya akrilik, porselen, kombinasi metal porselen. 

A.5.3. Fungsi Gigi Tiruan 

 Fungsi gigi tiruan tersebut adalah:  

a. Pemulihan fungsi estetik 

b. Peningkatan fungsi bicara 

c. Perbaikan dan peningkatan fungsi pengunyahan  

d. Pelestarian jaringan mulut yang masih tinggal 

e. Pencegahan migrasi gigi 

f. Peningkatan distribusi beban kunyah 

A.5.4. Cara Merawat Gigi Tiruan 

 Cara merawat gigi tiruan adalah : 

a. Simpan gigi tiruan lepasan pada air hangat agar selalu nyaman dipakai 

karena selalu lentur  

b. Jangan merendam pada air panas, karena dapat merusak bahan gigi 

tiruan itu sendiri 

c. Lepaskan dan bersihkan gigi tiruan lepasan setiap hari sebelum tidur 

d. Bersihkan gigi tiruan lepasan diatas wastafel agar bila jatuh tidak 

langsung jatuh ke lantai dan tidak pecah 

A.5.5. Dampak Tidak Memakai Gigi Tiruan 

 Setiap orang yang kehilangan gigi perlu suatu alat bantu, salah satunya 

dengan memasang gigi tiruan. Dampak yang terjadi apabila gigi yang hilang tidak 

diganti dengan gigi tiruan antara lain: 

a. Miringnya gigi tetangganya ke ruang kosong bekas pencabutan dan dapat 

menyebabkan gigi menjadi jarang karena terbentuk celah. Akibatnya, 

makanan akan lebih mudah terselip yang lama kelamaan bila dibiarkan 

akan memicu timbulnya karies (lubang) baru dan radang gusi. 
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b. Gigi antagonisnya akan turun ke arah ruang bekas pencabutan karena 

tidak ada yang mengganjal sehingga gigi terlihat memanjang. 

c. Mengganggu proses pengunyahan, sehingga proses pencernaan juga 

terganggu. Akibatnya, apabila dibiarkan terus menerus akan berdampak 

buruk pada organ lambung. 

d. Mempengaruhi penampilan terutama untuk gigi anterior (depan), yang 

akan menyebabkan wajah terlihat lebih tua karena pipi akan Nampak 

kempot dan bibir kelihatan menipis.  

e. Menyebabkan perubahan pola gigitan yang pada akhirnya terjadi 

kerusakan sendi pada rahang dan gangguan ketika membuka atau 

menutup mulut. 

 

 

B. Kerangka Konsep 

 Konsep adalah suatu abstraksi yang dibentuk dengan 

menggeneralisasikan suatu pengertian. Agar dapat diamati dan diukur, maka 

konsep tersebut harus dijabarkan ke dalam veriabel-variabel. 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau 

 Ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang 

sesuatu konsep pengertian tertentu. 

Variable dibedakan menjadi 2 yaitu: 

1. Variable bebas (independen), yakni yang sifatnya mempengaruhi atau sebab 

terpengaruh 

2. Variable terikat (dependen) yakni sifatnya tergantung akibat atau terpengaruh. 

 Untuk lebih memperinci penelitian ini penulis menyusun variable 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 Variabel Independen    Variabel Dependen  

 

Pengetahuan dan 

Motivasi 

Pemakaian Gigi 

Tiruan 



14 
 

 

C. Definisi Operasional 

 Definisi operasional peneliti adalah: 

No Variabel Defenisi operasional 

1. Pengetahuan Hasiltahu yang terjadi setelah seseorang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu, melalui panca indra manusia yakni 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 

raba dengan sendirinya 

2. Motivasi Dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak 

atau berperilaku yang didukung oleh sebuah 

kekuatan dari dalam dirinya 

3. Gigi Tiruan Suatu penggantian atas hilangnya satu atau lebih 

gigi permanen serta jaringan sekitarnya, jadi 

dapat dikatakan gigi tiruan merupakan protesa 

yang menggantikan gigi yang hilang serta 

sekitarnya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif, dimana penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana gambaran 

pengetahuan dan motivasi terhadap pemakaian gigi tiruan pada usia 40-60 tahun 

di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

B.1. Lokasi Penelitian  

 Adapun lokasi penelitian adalah di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota 

Medan 

B.2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Mei 

2019. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

C.1. Populasi Penelitian  

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti 

(Notoatmodjo S, 2012). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua 

pemakai gigi tiruan pada usia 40-60 di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan 

30 orang. 

C.2. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pemakai gigi tiruan 

pada usia 40-60 tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan sebanyak 

30 orang. Sampel ini diambil menggunakan sistem total sampling yang 

pengambilan sampelnya dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiono, 

2011). 
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D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

D.1. Jenis Pengumpulan Data 

 Jenis pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder.  

D.2. Cara Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari masyarakat dengan 

cara menyiapkan dan memberikan kuesioner untuk mengetahui pengetahuan 

dan motivasi masyarakat terhadap pemakaian gigi tiruan pada usia 40-60 tahun 

di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan. Bentuk kuesioner penelitian ini 

adalah multipe choicedan masing-masing mempunyai nilai tertentu yaitu: 

1. Untuk jawaban yang benar nilainya 1 (satu) 

2. Untuk jawaban yang salah nilainya 0 (nol) 

Kemudian dilakukan tingkat pengkategorian berdasarkan 3 kategori baik, 

sedang, buruk. Adapun rumus perhitungan kuesioner adalah sebagai 

berikut : 

Rumus untuk pengetahuan  : 
                          

 
 

    : 
    

 
 

    : 3 

Sehingga diperoleh kategori sebagai berikut : 

  Baik  : 6,1 - 9 

  Sedang : 3,1 - 6 

  Buruk  : 0 – 3 

 

Rumus untuk motivasi  : 
                          

 
 

    : 
    

 
 = 5 
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Sehingga diperoleh kategori selah bagai berikut : 

  Tinggi  : 10,1 - 15 

  Sedang  : 5,1 - 10 

  Rendah : 0-5 

 Setelah diperoleh dan dikategorikan, data dimasukkan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan mengolah data.  

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Pengurusan surat izin untuk melakukan penelitian kepada Praktik Ahli Gigi 

di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan. 

2. Meminta izin kepada Praktik Ahli Gigi di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota 

Medan. 

3. Penentuan sampel berdasarkan kriteria yang memakai gigi tiruan 

4. Menyiapkan kuesioner tentang pengetahuan dan motivasi terhadap 

pemakaian gigi tiruan. 

5. Responden diberi penjelasan tentang prosedur pengisian kuesioner. 

6. Membagikan kuesioner ke responden tentang pengetahuan dan motivasi 

terhadap pemakaian gigi tiruan. 

7. Lembar kuesioner dikumpulkan, dihitung, dan disesuaikan dengan hasil 

pemeriksaan yang telah peneliti lakukan untuk menghindari kekurangan 

data serta memudahkan dalam pengolahan data. 

 

2. Data Sekunder  

 Data sekunder berupa data yang diambil dari pihak praktik tukang gigi di 

Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan, yang berkaitan dengan data 

masyarakat. 

 

 

 



18 
 

 

E. Pengolahan dan Analisa Data 

E.1. Pengolahan Data 

 Data yang diperoleh kemudian diolah secara manual dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Editing 

  Editing adalah pemeriksaan kembali kelengkapan data. Dalam 

editing ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu memeriksa 

kelengkapan data, memeriksa kesinambungan data dan memeriksa 

keseragaman data. Data yang diedit harus dapat terbaca oleh orang lain 

dan mudah untuk dipahami.  

2. Coding 

   Coding adalah kodefikasi atau pengkodean data yang bertujuan 

untuk memudahkan pengolahan data. 

3. Tabulating 

   Tabulating adalah pengelompokan data dalam bentuk tabel 

menurut sifat-sifat tersebut. Data atau kode yang telah diedit dan 

diperiksa kembali dan kemudian dimasukkan kedalam tabel. 

E.2. Analisa Data 

 Setelah pengolahan data, maka dilakukan : 

1. Menghitung jumlah kriteria tingkat pengetahuan tentang gigi tiruan pada 

masyarakat di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan. 

2. Menghitung jumlah kriteria motivasi terhadap pemakaian gigi tiruan di 

Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat di Jalan Kapten 

Muslim Helvetia Kota Medan tahun 2019 yang didapat dengan cara mengisi 

kuesioner terhadap responden yang berjumlah 30 orang. Setelah seluruh data 

terkumpul, maka dilakukan Analisa data dangan membuat tabel distribusi 

frekunsi sebagai berikut:  

 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Pemakaian Gigi Tiruan pada 

Usia 40-60 Tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan 

 

Kriteria pengetahuan Jumlah Persentase % 

Baik 17 56,7 

Sedang  13 43,3 

Buruk 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan 

tentang gigi tiruan pada masyarakat yang diteliti, yaitu: 17 orang (56,7%) memiliki 

pengetahuan baik dan 13 orang (43,3%) memiliki pengetahuan sedang. 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Motivasi Pemakaian Gigi Tiruan pada Usia 40-60 

Tahun di Jalan Kapten Muslim Helvetia Kota Medan 

 

Klasifikasi motivasi Jumlah Persentase % 

Motivasi Tinggi 14 46,7 

Motivasi Sedang  13 43,3 

Motivasi Rendah 3 10 

Jumlah 30 100 
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Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa motivasi pemakai gigi 

tiruan pada masyarakat yang diteliti, yaitu: 13 orang (43,3%) memiliki motivasi 

yang tinggi, 14 orang (46,7%) memiliki motivasi sedang dan 3 orang (10%) 

memiliki motiuvasi rendah. 

 

B. Pembahasan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

mengadakan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap 

obyek terjadi melalui panca indra manusia yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba dengan sendirinya. Pada waktu pengindraan sampai 

menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh identitas perhatian 

persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan ranah yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan (Budiharto, 2010). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada masyarakat yang berjumlah 

30 orang di Jl.Kapten Muslim Helvetia Kota Medan Tahun 2019 mengenai tingkat 

pengetahuan tentang gigi tiruan diperoleh data bahwa masyarakat lebih banyak 

memiliki tingkat pengetahuan tinggi (56,7%). Hal ini diperoleh dari pengisian 

kuesioner. 

Motivasi adalah suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, 

merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu sehingga 

dapat mencapai tujuan (Wijayaningsih, K, S, 2014). Dari hasil penelitian ini, 

berdasarkan pengisian kuesioner tentang motivasi pemakaian gigi tiruan 

diperoleh data lebih banyak masyarakat memiliki motivasi yang tinggi yaitu 

(46,7%). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat di Jl.Kapten 

Muslim Helvetia Kota Medan Tahun 2019 diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat pengetahuan tentang pemakaian gigi tiruan pada masyarakat 

yang diteliti, yaitu: 56,7% memiliki pengetahuan baik dan 43,3% memiliki 

pengetahuan sedang. 

2. Motivasi untuk memakai gigi tiruanpada masyarakat yang diteliti, yaitu: 

46,7% memiliki motivasi tinggi, 43,3% memiliki motivasi sedang dan 10% 

memiliki motivasi rendah. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada masyarakat yang memakai gigi tiruan di Jl. Kapten 

Muslim Helvetia Kota Medan untuk meningkatkan dan menerapkan 

pemakaian gigi tiruan 

2. Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk lebih meningkatkan 

penyuluhan tenteng gigi tiruan pada usia dewasa 
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INFORMED CONSENT 

 

Gambaran Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap Pemakaian Gigi 

Tiruan Pada Usia 40 – 60 Tahun Di Jalan Kapten Muslim 

Helvetia Kota Medan 

 

 Setelah mendengar penjelasan yang telah diberikan tentang tujuan, dan manfaat 

penelitian ini, maka saya atas nama pribadi atau keluarga penderita bersedia tanda tangan 

di bawah ini secara sukarela dapat berpartisipasi dalam penelitian ini: 

 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

 

 

       Helvetia,                       2019 

 Responden      Saksi 

 

 

 

(                                      )          (                ) 

  

  



 
 

 

Kuesioner Penelitian 

GAMBARAN PENGETAHUAN DAN MOTIVASI TERHADAP PEMAKAIAN GIGI TIRUAN 

PADA USIA 40-60 TAHUN DI JALAN KAPTEN MUSLIM HELVETI KOTA MEDAN 

Identitas Responden  

1. Hari/Tanggal : 

2. Nama Lengkap : 

3. Umur  : 

4. Jenis Kelamin : 

5. Pekerjaan : 

 

Petunjuk pengisian : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi jawaban atau memberikan tanda centang (√) 

pada kotak yang tersedia di bawah ini! 

 

Kuesionertingkat Pengetahuan Tentang Pemakaian Gigi Tiruan 

 

1. Menurut Anda, apakah fungsi gigi dalam mulut? 

(a) Untuk pengunyahan 

(b) Untuk berbicara 

(c) Sebagai penampilan 

2. Jika gigi tanggal, sebaiknya? 

(a) Memakai gigi tiruan 

(b) Dibiarkan saja 

(c) Jangan makan dan minum yang manis-manis 

3. Apakah gigi hilang/tanggal digantikan dengan gigi tiruan? 

(a) Ya 

(b) Tidak 

(c) Tidak Tahu 

4. Dibawah ini manakah yang termasuk fungsi dari gigi tiruan/ gigi palsu? 

(a) Agar pengunyahan tidak terganggu 

(b) Agar gigi atas dan gigi bawah bila bertemu tetap normal 

(c) Tidak tahu 

5. Bagaimanakah pendapat Anda tentang gigi tiruan/gigi palsu? 

(a) Tidak enak dipakai saat makan 

(b) Mengganggu kesehatan 

(c) Perlu untuk perbaikan pengunyahan 

6. Menurut Anda bagaimanakah cara merawat gigi tiruan/gigi palsu? 

(a) Dibiarkan saja 

(b) Dibersihkan setiap hari 

(c) Tidak tahu 

7. Dimanakah kita dapat memasang gigi palsu/gigi tiruan? 

(a) Klinik gigi 

(b) Klinik bersalin 

(c) Ahli gigi 

8. Menurut Anda, gigi ompong yang perlu diganti? 



 
 

 

(a) Gigi depan, karena merusak penampilan 

(b) Gigi belakang, karena susah mengunyah makanan 

(c) Di posisi manapun, asal sudah ompong perlu dibuat gigi palsu 

 

9. Menurut Anda, apakah penyebab gigi omponng? 

(a) Usia yang sudah lanjut (tua) 

(b) Karies atau gigi berlubang  

(c) Tidak tahu. 

 

Kuesioner Tingkat Motivasi Pemakaian Gigi Tiruan 

Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada kotak 
 

NO. PERTANYAAN BENAR SALAH 

1. Kehilangan gigi harus diganti dengan gigi palsu   

2; Gigi hilang dapat menyebabkan gigi sebelahnya 

berubah tempat. 

  

3. Kehilangan gigi depan dengan jumlah banyak 
dan 

berdampingan tidak mempengaruhi fungsi bicara 

  

4. Kehilangan gigi belakang dengan jumlah yang 

banyak dapat mempengaruhi fungsi 
pengunyahan 

  

5. Mengganti gigi depan yang hilang menggunakan 

gigi palsu akan memperbaiki penampilan. 

  

6. Gigi yang tidak dapat dipertahankan harus 
dicabut 

terlebih dahulu sebelum dibuatkan gigi palsu. 

  

7. Pembuatan gigi palsu harus dilakukan segera 
setelah 

pencabutan gigi 

  

8. Saya akan melakukan perawatan gigi palsu ke 
dokter 

gigi 

  

9. Saya merasa nyaman apabila gigi yang hilang 

diganti dengan gigi palsu. 

  

10. Saya merasa malu ketika menggunakan gigi 
palsu. 
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11. Saya melakukan perawatan gigi palsu atas 
kemauansaya sendiri. 

  

 

12. Saya akan melakukan pembuatan gigi palsu 
apabila 

harganya terjangkau atau sesuai penghasilan 

yang saya dapat. 

  

13. Saya lebih memilih membuat gigi palsu di tukang 

gigi karena harganya lebih murah 

  

14. Saya menggunakan gigi palsu karena tuntutan 

pekerjaan. 

  

15. Saya mendapatkan dukungan dari keluarga atau 

orang sekitar saya untuk menggunakan gigi 
palsu. 
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Master Tabel I 

 

Gambaran Pengetahuan Pemakaian Gigi TiruanPada Usia 40 – 60 Tahun  

Di Jl. Kapten Muslim Helvetia Kota Medan 

 

 
 

                   

No Nomor Responden 
Nomor soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total Kriteria 

1 01 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 Baik 

2 02 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 Baik 

3 03 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 Sedang 

4 04 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 Baik 

5 05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 Baik 

6 06 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7 Baik 

7 07 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 Sedang 

8 08 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 Sedang 

9 09 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 Baik 

10 10 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4 Sedang 

11 11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 Baik 

12 12 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 Sedang 

13 13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 Baik 

14 14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 Baik 

15 15 1 0 1 1 1 0 0 1 0 5 Sedang 

16 16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 Baik 

17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 Baik 

18 18 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 Sedang 

19 19 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 Sedang 

20 20 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 Sedang 

21 21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 7 Baik 

22 22 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4 Sedang 

23 23 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 Sedang 

24 24 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 Baik 

25 25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 7 Baik 

26 26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 7 Baik 

27 27 1 0 1 1 1 0 0 1 0 5 Sedang 

28 28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 7 Baik 

29 29 1 0 1 1 1 0 0 1 0 6 Sedang 

30 30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 7 Baik 



 
 

 

MASTER TABEL II 

Gambaran Motivasi Pemakaian Gigi Tiruan Pada Usia 40 – 60 Tahun  

Di Jl. Kapten Muslim Helvetia Kota Medan 

 
 

                   

No 
Nomor 

Responden 

Nomor soal 
Total Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 

2 2 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 8 sedang 

3 3 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 11 Tinggi 

4 4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 Tinggi 

5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 Tinggi 

6 6 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 8 sedang 

7 7 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 10 sedang 

8 8 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 11 Tinggi 

9 9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 9 sedang 

10 10 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 7 sedang 

11 11 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

12 12 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 9 sedang 

13 13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 

14 14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 

15 15 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 9 sedang 

16 16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 Tinggi 

17 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 Tinggi 

18 18 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 5 Rendah 

19 19 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 10 sedang 

20 20 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 11 Tinggi 

21 21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 9 sedang 

22 22 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 7 sedang 

23 23 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 Rendah 

24 24 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 9 sedang 

25 25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 

26 26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 

27 27 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 9 sedang 

28 28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 Tinggi 

29 29 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 9 sedang 

30 30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 Tinggi 
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JADWAL PENELITIAN 

 

No. 
Urutan 

Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul KTI 

                        

2 Persiapan 

Proposal 

                        

3 Persiapan Izin 

Lokasi 

                        

4 Pengumpulan 

Data 

                        

5 Pengolahan 

Data 

                        

6 Analisis Data                         

7 Mengajukan 

Hasil Penelitian 

                        

8 Seminar Hasil 

Penelitian 

                        

9 Penggandaan 

Laporan 

Penelitian 
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